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Abstrak

Musculoskeletal disorders (MSDs) atau gangguan otot rangka merupakan kerusakan pada otot,
saraf, tendon, ligament, persendian, kartilago, dan discus invertebralis. Penyebab utama
terjadinya MSDs adalah postur tubuh yang salah. Postur tubuh adalah posisi ba gian dari tubuh
yang berhubungan dengan bagian tubuh lain yang dihubungkan oleh sudut sambungan

Batik Komar merupakan badan usaha milik perseorangan yang dimiliki oleh H. Komarudin
Kudiya S.IP, M.Ds. yang bergerak dibidang produksi kain batik. Produk ung gulan yang
diproduksi Batik Komar diantaranya batik cap dan batik tulis. Salah satu kegiatan pada
perusahaan Batik Komar adalah kegiatan pewarnaan kain batik.yang sebelumnya telah dilakukan
proses pembatikan. Alat yang digunakan operator dalam proses pewar naan batik berupa meja
kerja dengan ukuran 176 x 80.5 x 155.5 cm.

Observasi yang dilakukan dengan menggunakan alat kerja eksisting terdapat posisi canggung
operator berupa punggung membungkuk lebih dari 30 o dan posisi lengan terangkat melebihi
bahu opera tor. Washington State Department of Labor and Industries (WISHA) mendeskripsikan
bahwa bekerja dengan posisi leher atau punggung membungkuk dengan sudut lebih dari 30 o
tanpa dukungan selama lebih dari total 2 jam dalam sehari sebagai postur canggung (
www.lni.wa.gov, 2013). Hasil penelitian postur kerja operator yang sedang melakukan proses
pewarnaan dengan menggunakan RULA (Rapid Upper Limb Assessment) diperoleh skor
assessment sebesar 5. Nilai ini mengindikasikan bahw a postur kerja operator berada dalam
posisi yang berbahaya sehingga memerlukan perbaikan

Kata Kunci : Batik, Batik Komar, Ergonomi, Meja Pewarnaan, MSDs, RULA

Abstract

Musc uloskeletal disorders (MSDs) is damage to the muscles, nerves, tendons, ligaments, joints,
cartilage, and disc invertebralis. The main cause of MSDs is the wrong working posture. Posture
is the position of the body part that relates to other body parts co nnected by a connection angle
Batik Komar is a private - owned enterprise owned by H. Komarudin Kudiya S.IP, M.Ds. engaged
in the production of batik fabric . One of the activities of the company Batik Komar is a coloring
activities. The tools used in the dyeing process of batik operators a work table with a size of 176 x
80.5 x 155.5 cm.

Observations were performed using an existing work there is the awkward position of the opera
tor in the form of more than 30 o bent backs and arms raised position exceeds the operator's
shoulder. Washington State Department of Labor and Industries (WISHA) describe that work with
the position of the neck or back bent at an angle of more than 30 o without support for more than
a total of 2 hours a day as an awkward posture (www.Ini.wa.gov, 2013). The results of the study of
posture of the operator who is doin g the coloring process using RULA (Rapid Upper Limb
Assessment) score obtained 5. assessment of this value indicates that the posture of the operator
to be in a dan gerous position requiring improvements

Keywords : Batik, Batik Komar, Ergonomics, Coloring Table, MSDs, RULA
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Bab | Pendahuluan

.1 Latar Belakang

Batik Komar merupakan badan usaha milik perseorangan yang dimiliki oleh H.
Komarudin Kudiya S.IP, M.Ds. yang bergerak dibidang produksi kain batik. Batik
Komar didirikan pada tahun 1998 di kota Bandung. Mengawali bisnis batik
dengan dengan berkeliling mendatangi beberapa showroom dan pedagan batik di
sekitar Jakarta. Kini Batik Komar telah tumbuh menjadi bisnis yang lebih besar
hingga berhasil mendapatkan penghargaan MURI dengan karya batik monumental
yang dibuat adalah batik “Terpanjang di Dunia”, panjang kain batik 446,6 meter
tanpa sambungan dengan 407 motif batik serta komposisi warna 112 warna
berbahan dasar sutera tenun. Produk unggulan yang diproduksi Batik Komar

diantaranya batik cap dan batik tulis.

Pada produksi batik terdapat dua stasiun kerja yaitu stasiun kerja pembatikan dan
pewarnaan. Produk batik cap dan batik tulis dibedakan berdasarkan proses
penempelan lilin pada motif kain yang digunakan. Batik cap menempelkan lilin
pada motif yang telah dibuat pada kain menggunakan alat bantu cap yang secara
instan menempelkan lilin pada motif yang dinginkan. Sedangkan batik tulis
melakukan penempelan lilin pada kain menggunakan alat bantu canting yang
menempelkan lilin garis per garis pada motif yang dibuat. Harga kain batik cap
yang lebih murah dibandingkan kain batik tulis menjadikan kain batik cap

semakin tumbuh dan kian diperhatikan pengembangannya.

Proses produksi yang ada pada saat pembuatan batik harus melalui proses
pewarnaan (dyeing) kain. Proses pewarnaan kain adalah proses yang terdapat
pada workstation pewarnaan. Pada proses ini, kain batik yang telah melalui proses
pemberian lilin (malam) dilanjutkan ke proses pewarnaan dimana kain batik
tersebut dicelup atau direndam ke dalam cairan pewarna. Dari penelitian awal

yang dilakukan di stasiun pewarnaan, didapatkan informasi bahwa di stasiun
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pewarnaan terdapat dua orang operator, dengan jam kerja selama 7 jam per hari
Alat yang digunakan oleh rumah batik komar pada proses ini berupa sebuah meja
khusus yang didesain dengan mekanisme tertentu. Kegiatan pewarnaan batik
dilakukan setiap hari kerja dengan jumlah kain yang diwarnai sekitar 100-150
lembar per hari. Pada stasiun kerja pewarnaan, terdapat dua buah proses yaitu
proses pencelupan pada zat pewarnaan dan proses pencelupan pada pengunci
warna yang membutuhkan dua buah meja. Proses ini dinilai cukup beresiko
karena terdapat ketidakseimbangan jumlah operator antara stasiun kerja yang

mengakibatkan tingginya resiko terjadinya bottleneck.

Ergonomi merupakan disiplin keilmuan yang mempelajari manusia dalam
kaitannya dengan pekerjaannya, untuk memanfaatkan informasi-informasi
mengenai sifat, kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu
sistem kerja sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem tersebut dengan
baik. Hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan produktivitas
kerja, serta dapat menciptakan sistem dan lingkungan kerja yang cocok, aman,

nyaman, dan sehat.

Pada saat observasi secara langsung terlihat bahwa postur kerja operator saat
mengerjakan proses pewarnaan kain batik adalah badan membungkuk 30-40
derajat dan secara berulang-ulang mengangkat kedua siku lebih tinggi dari tinggi

bahu lebih dari dua jam per hari.

Washington State Department of Labor and Industries (WISHA) mendeskripsikan
bahwa bekerja dengan posisi leher atau punggung membungkuk dengan sudut
lebih dari 30° tanpa dukungan selama lebih dari total 2 jam dalam sehari sebagai

postur canggung (www.lni.wa.gov, 2013).  Menurut NIOSH (2013) postur

canggung dapat menimbulkan resiko pekerjaan seperti kerusakan traumatif
Musculoskeletal Disorders (MSDs) vyaitu gangguan dari otot, tendon, ligamen,
sendi, tulang rawan, dan cakram tulang belakang. Dalam ilmu ergonomi terdapat
metode — metode yang dapat digunakan untuk menganalisis postur kerja, salah

satunya adalah metode RULA.
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Rapid Upper Limb Assessment (RULA) adalah metode yang dikembangkan oleh
Mc Atamney dan dan Dr Nigel Corlett pada tahun 1993. Teknik ergonomi ini
mengevaluasi postur kerja individu, kekuatan otot, dan kegiatan yang
berkontribusi menyebabkan resiko kerja salah satunya Musculoskeletal Disorders.
Penggunaan pendekatan evaluasi ergonomi ini menghasilkan score resiko dengan

range 1 sampai 7 yang menunjukkan besar resiko yang mungkin ditimbulkan.

Berdasarkan wawancara dengan kedua operator yang melakukan aktivitas ini,
operator mengeluhkan beberapa ketidaknyamanan setelah melakukan aktivitas
tersebut. Kondisi ini perlu dicermati, karena dapat membahayakan operator dan
tidak memenuhi aspek k3. Berikut ini merupakan tabel keluhan operator pada

proses pencelupan :

Tabel 1.1 Keluhan Operator

No | Keluhan operator Harapan operator

1. Terjadi fatique pada bagian | Desain meja yang tidak menimbulkan
punggung operator postur membungkuk

2. Terjadi fatique pada bagian | Desain meja yang tidak menimbulkan
bahu operator postur mengangkat lengan diatas bahu

3. Terjadi fatique pada bagian | Desain meja yang tidak menimbulkan
pinggang operator postur membungkuk

Postur kerja operator pewarnaan dapat dilihat di Gambar 1.1 dan Gambar 1.2
berikut:

Gambar 1.1 Postur Kerja 1 Operator Pewarnaan
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Gambar 1.2 Postur Kerja 2 Operator Pewarnaan
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Pada gambar diatas dapat dilihat postur kerja operator pada workstation

pewarnaan. Penelitian menggunakan metode RULA dapat melakukan penilaian

postur tubuh operator yang menghasilkan score RULA. Daftar score RULA dapat
dilihat pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2 score RULA eksisting

Fakultas Rekayasa Industri

. - Tinggi Tinggi | Score )
Operator | Fasilitas Kerja . Tindakan
Fasilitas | Badan | RULA

_ Penyelidikan lebih

1 Meja 80,5 cm 171 5 lanjut, segera
cm dilakukan perbaikan

80,5cm 5 Penyelidikan lebih

2 : 168 cm lanjut, segera

Meja dilakukan perbaikan
4
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Berdasarkan score RULA pada Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa harus ada

penelitian lebih lanjut dan perbaikan proses kerja agar kenyamanan bekerja

operator dapat meningkat.

Hasil penilaian RULA tersebut akan diverifikasi dengan melakukan simulasi

manikin menggunakan data antropometri orang Indonesia persentil ke 50 pada

software CATIA V5R18 yang di aproksimasi menggunakan data antropometri

orang jepang. Manikin pada simulasi tersebut menggunakan meja kerja yang

digunakan oleh operator 1 dan operator 2 workstation pewarnaan. Hasil penilaian

RULA dari simulasi dengan manikin tersebut adalah 5 untuk postur kerja 1, dan 6

untuk postur kerja 2. Gambar dari simulasi tersebut dapat dilihat pada gambar 1.3,
1.4, 1.5, 1.6, 1.7, 1.8, 1.9, dan 1.10.

B stet  ENOVIAVSVPM File

CATIA V5 - [Product3.CATProduct] -8
Edit  View Inset Tools Window Analyze  Help

Side: O eft @ Right

RULA Analysis (Manikin1)

~Parameters

I
Posture _+j Upper Am: 4 :
O Static O Intermittent @ Repeated ;]Fmarm: 3| &
Repeat Frequency ;]Wyist: im |
O <4Tirtes/min, @5 ATimes/n | Wit Twisk . b
b
| : Posture A: 5 f '
[ Am supported/Person leaning Misde ] r‘)
[] Arms are working across midline Foreeltoe om ‘%
[ Check balance WristandArm: 6 B ﬂv
. 2 Neck . o]
L?ad: kg E ;]Tvunlc 3 lcz'
Score | Lleg 1. &ff
Final Score: 6 = Posture B: i |
Investigate further and change soon Neck, Trunk and Leg: 4

NeEs. - 8 MO Bl wTesa.4BA0EE £Es e B

Details

Gambar 1.3 Simulasi Postur 1 Tubuh Sisi kanan Operator Workstation Pewarnaan
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Gambar 1.7 Simulasi Postur 2 Tubuh Sisi Kiri Operator Workstation Pewarnaan
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Gambar 1.10 Nilai RULA Postur 2 Tubuh Sisi Kanan Operator Workstation

Tabel 1.3 Activity Score Level Postur Kerja Operator Pewarnaan

No. | Variabel Score Level | Keterangan
RULA
1. | Postur Tubuh
1
Sisi Kanan 6 3 Penyelidikan lebih lanjut, segera dilakukan
Sisi Kiri 6 3 perbaikan
2. | Postur Tubuh
2
Sisi Kanan 5 3 Penyelidikan lebih lanjut, segera dilakukan
Sisi Kiri 5 3 perbaikan

Permasalahan postur kerja canggung pada operator workstation pewarnaan dapat

disebabkan oleh berbagai faktor, antara ukuran tinggi meja kerja operator, ukuran

antropometri operator yang sedang bekerja, dan total waktu operator yang bekerja

dengan posisi tersebut selama lebih dari 2 jam dalam satu hari. Dalam penelitian

ini akan diteliti penyebab postur kerja canggung dari faktor tinggi meja

Spesifikasi teknik menurut Ulrich dan Eppinger (2001) adalah penjelasan tentang

hal-hal yang harus dilakukan oleh sebuah produk, variabel desain utama dari
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produk. Meja kerja yang ergonomis memiliki spesifikasi teknik yang sesuai
dengan fungsi meja pada saat digunakan oleh operator yang bekerja. Spesifikasi
teknik meja untuk pekerjaan pewarnaan kain yang ergonomis antara lain ukuran
meja yang sesuai dengan data antropometri populasi pengguna, kemudahan meja
untuk digunakan mewarnai kain, desain bentuk meja, dan mekanisme penggunaan

meja kerja.

Rumah Batik Komar sebagai perusahaan yang memperhatikan keselamatan dan
kesehatan kerja perlu memperhatikan hal ini agar tidak mengganggu kesehatan
operator yang dapat menimbulkan efek pada produktivitas kerja operator. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan usulan untuk menghindari postur
canggung pada operator workstation pewarnaan dengan memperbaiki spesifikasi

teknik meja yang berupa ukuran berdasarkan data antropometri orang Indonesia.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan masalah

dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana merancang alat bantu pada proses pencelupan zat pewarna
untuk menghindari postur kerja canggung para pekerja di Rumah Batik
Komar?

2. Bagaimana merancang alat bantu pada proses pencelupan zat pewarna

untuk mengurangi resiko MSDs pada pekerja di Rumah Batik Komar?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Menghasilkan rancangan alat bantu yang dapat menghindari postur kerja
canggung para pekerja dengan membuat spesifikasi teknik meja
pewarnaan berupa ukuran spesifikasi teknik meja kerja yang berupa
ukuran meja kerja.

2. Menghasilkan rancangan alat bantu yang dapat mengurangi resiki
terjadinya MSDs pada postur kerja canggung para pekerja

10
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1.4 Batasan Penelitian

Agar lingkup penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus, maka diperlukan
adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dari penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di satu workstation pada departemen pewarnaan kain
batik Rumah Batik Komar.

2. Keluaran dari penelitian ini adalah usulan spesifikasi teknik dan mission
statement meja pewarnaan Yyang berupa ukuran meja kerja dan tidak
membahas spesifikasi teknik yang lain serta tidak sampai pada desain meja
kerja tersebut.

3. Simulasi RULA operator workstation pewarnaan dengan spesifikasi teknik
ukuran meja kerja usulan menggunakan software CATIA V5R18.

4. Data antropometri yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

antropometri Indonesia untuk pria.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diberikan oleh penelitian ini adalah alat bantu yang dirancang dapat
memperbaiki postur kerja operator di stasiun pewarnaan batik khususnya pada

proses pencelupan zat pewarna.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat agar dapat memudahkan pembahasan penyelesaian
masalah dalam penelitian ini. penjelasan mengenai sistematika penulisan, sebagai
berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Pada bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

11

Fakultas Rekayasa Industri Program Studi S1 Teknik Industri



-

Telkom

University

Bab VI

Tugas Akhir - 2014

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya serta saran untuk penelitian selanjutnya.

V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan

yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah menghasilkan spesifikasi teknis meja kerja pada proses

pewarnaan kain batik yang dapat memperbaiki postur kerja canggung operator

sehingga mampu mengurangi potensi terjadinya cidera musculoskeletal.

2. Berdasarkan penilaian dengan menggunakan metode RULA pada postur kerja

setelah menggunakan meja kerja usulan, terjadi penurunan level resiko

dibandingkan dengan meja kerja eksisting. Penurunan level resiko tersebut

adalah postur pencelupan kain batik serta postur penirisan kain batik.

Tabel V1.1 perbandingan RULA sebelum dan setelah perancangan kedua operator

Sebelum Perancangan | Setelah Perancangan
Operator Aktivitas RULA Level RULA Level
Score Resiko Score Resiko
Operator tl:g(tair:(celupkan = 6 sedang 4 rendah
! meniriskan kain 6 sedang 4 rendah
Operator tl\)gtsir:(celupkan kain 6 sedang 4 rendah
2 meniriskan kain 6 sedang 4 rendah
V1.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk langkah pengembangan atau penelitian

selanjutnya, sebagai berikut:

1. Desain perancangan meja kerja dapat dikembangkan untuk perbaikan fungsi

meja berupa penambahan mekanisme kerja yang lebih baik.

2. Desain perancangan meja kerja dapat ditambah beberapa fitur-fitur tambahan

yang mampu mempermudah pekerjaan operator.
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3. Penelitian dapat dilanjutkan untuk pembuatan purwarupa meja kerja dalam
ukuran dan fungsi sebenarnya, sehingga dapat dilakukan perbaikan-perbaikan

dalam usaha penyempurnaan sistem yang sudah dirancang sebelumnya.
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